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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana efektivitas manajemen,
akuntabilitas, dan transparansi di Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik dapat
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan. Penelitian ini melibatkan 121
Aparatur Sipil Negara dari Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten Gresik. Sampel
sebanyak 30 orang dipilih dengan menggunakan rumus Slovin. SmartPLS versi 3
digunakan untuk pengujian hipotesis, dan menilai arah dan kekuatan pengaruh variabel.
SmartPLS juga menggunakan nilai P untuk menentukan signifikansi pengaruh.Temuan
dalam penelitan ini adalah Akuntabilitas dan efektivitas memiliki pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap kinerja, sedangkan transparansi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Penelitian ini berfokus pada aparatur sipil negara yang
bekerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik.Untuk meningkatkan kinerja aparatur
sipil negara, fokus pada akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas melalui keterbukaan
informasi, dan peningkatan kapasitas.

Kata kunci: akuntabilitas, transparansi, efektivitas, kinerja.

ABSTRACT

This study aims to analyse how management effectiveness, accountability and
transparency in the Gresik District Education Office can improve the quality and
accessibility of education. This study involved 121 civil servants from the Gresik district
education office. A sample of 30 people was selected using the Slovin formula.
SmartPLS version 3 was used for hypothesis testing, and assessing the direction and
strength of variable influence. SmartPLS also uses the P value to determine the
significance of the effect. The findings in this study are Accountability and effectiveness
have an insignificant positive effect on performance, while transparency has a positive
and significant effect on performance. To improve the performance of the state civil
apparatus, focus on accountability, transparency, and effectiveness through information
disclosure, and capacity building.

Keywords: accountability, transparency, effectiveness, performance.
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PENDAHULUAN

Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik
adalah sebuah lembaga pemerintah yang
bertanggung jawab atas pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan di wilayah
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Secara geografis dan demografi
Kabupaten Gresik terletak di pesisir utara
Pulau Jawa, berbatasan langsung dengan
Kota Surabaya, dan merupakan bagian
dari wilayah metropolitan Surabaya.
Kabupaten ini memiliki populasi yang
cukup besar dengan beragam latar
belakang sosial, ekonomi, dan budaya

Gresik menempatkan pendidikan
sebagai salah satu fokus pembangunan
untuk meningkatkan kualitas hidup dan
membuka peluang bagi  kemajuan
ekonomi dan sosial, mungki sama halnya
dengan kapupaten atau kota yang lain di
indonesia. Dinas Pendidikan Kabupaten

Gresik  dihadapkan  pada  berbagai
tantangan, termasuk keterbatasan
anggaran (Abraham, 2018; Mabhran,
2023), kesenjangan akses pendidikan
antar wilayah (Zulkarnaen & Handoyo,
2019), dan  peningkatan  kualitas
pendidikan (Maulana, 2022). Namun,

dengan sumber daya yang ada tapi tidak
terlepas dari akuntanbilat dan transparasi
dalam pengelolaan anggarannya  dan
dukungan dari pemerintah daerah dan
masyarakat, terdapat juga peluang untuk
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas

pendidikan.
Menurut Mardiasmo (2000),
akuntabilitas adalah kewajiban  dari

pemegang amanah untuk memberikan
tanggung jawab, menyajikan,
mengungkapkan dan melaporkan seluruh
aktivitas pemerintahan kepada pihak yang
telah memberi amanah yaitu masyarakat,
Menurut Wabster dan Waluyo (2007)
akuntabilitas adalah suatu keadaan yang
dapat dipertanggungjawabkan,
bertanggung jawab, dan akuntabe,

sehinggan bisa di simpulakan
Akuntabilitas adalah kewajiban organisasi
untuk memberikan pertanggungjawaban
atau menjawab dan menerangkan kinerja
dan organisasi kepada pihak eksternal
yang perlu memerlukannya.

Akuntabilitas ~ menurut Tokyo
Declaration of Guidelines on Public
Accountability (1985) adalah kewajiban-
kewajiban dari individu-individu atau
penguasa yang dipercayakan untuk
mengelola sumber-sumber daya publik
serta yang berkaitan dengan itu, guna
menjawab  hal-hal yang menyangkut
pertanggung jawaban fiskal, manajerial,
dan program atau kegiatan. Marniati
(2010) dalam Putri (2014) menunjukkan
bahwa akuntabilitas mencari jawaban atas
pernyataan tentang layanan mana, siapa,
kepada siapa, milik siapa, apa, dan
bagaimana.

Dalam penelitain terdahulu di
temukan adanya research gap yaitu
adanya hasil penelitian yang
menyimpulkan bahwa akuntabilitas secara
statistik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (Auditya et al.,
2013; Dewi et al.,, 2021; Moerrin &
Priono, 2022; Dewi & Hadiprajitno,
2023), dan juga ada yang menyimpulkan
kebalikannya (Jitmau et al., 2017). Begitu
pula pada pengaruh transparansi terhadap
kinerja,  Putri (2020) menyimpulkan
bahwa transparansi berpengaruh secara
tidak  signifikan  terhadap  kinerja,
sementara peneliti lainnya menyimpulkan
adanya pengaruh yang positif dan
signifikan (Elkha & Wahidahwati, 2021;
Kushartiningsih & Riharjo, 2021; Muafik
et al., 2021; Moerrin & Priono, 2022).
Research gap  juga ditemukan dalam
pengaruh efektivitas terhadap kinerja,
beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan adanya pengaruh yang
positif (Sutra & Prabawa, 2020; Syam,
2020; Ananda & Badera, 2022; Basri &
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Arsal, 2022), dan sebagian lagi
menunjukkan pengaruh yang negatif
(Waruwu, 2024).

METODE PENELITIAN

Obyek yang diteliti adalah Dinas
Pendidikan Pemerintah Kabupaten Gresik
yang berlokasi di JI. Arif Rahman Hakim
Gresik No.2, Kramat andap, Sidokumpul,
Kec. Gresik, Kabupaten Gresik, Jawa
Timur.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Aparatur Sipil Negara yang
bertugas di Dinas Pendidikan Pemerintah
Kabupaten Gresik, yakni sejumlah 121
orang.

Sampel
Penentuan jumlah sampel dalam

penelitian ini menggunakan metode
Slovin dengan formula sebagai berikut:

N
1+ N(e)?

121
1 +121 (0,05)

n =

n =

121
1 +121 (0,025)

n =

121
1 +3,025

n =

121
4,025

n =

= 30,06

Maka dengan pembulatan ke atas, jumlah
sampel yang minimum dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 30 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi responden
Gambar 1. Jabatan

| W Kepala Bidang
Kepala Seksi
Kepala UPT
Staf

Gambar 2. Lama Menjabat

&

Gambar 3. Kelas Jabatan

r
"

Analisis Deskripsi Jawaban Responden
Tabel 1. Variabel Akuntabilitas

N 1-3 tahun

3-5 tahun

1 5-7 tahun
7-10 tahun
W > 10 tahun

M Eselon Il

M Eselon Il
Eselon IV
Golongan llIA
Golongan Ill B
Golongan Il C
Golongan Il D

e,

Skor | STS TS KS S

SS

Indikator Fraq | skor | Frag [ skor | Frag [ skor | Frag [ skor [ Freq [ skor| mean
Tesitimast

X1 | Pombuat 1| 1| 2] 4| 6 |11 |4]|10]s0]39
Kebijakan

X1-2 | Kualitas Moral 1 1 0 0 4 12 8 2 17 8 4133

X13 | Kepskam 0o 42693625 ]s]416

X14 | Keterbukem 0 0 1 2 1 3 8 [32(201w0] 433
Pemanfastan

XI5 | SumberDaya [ O [ o [ O | o | 2| 6|14 |56 | 14| 70| 440
Optimsl
Peninskan

X16 | Efisiensi dm 1 1 1 2 4 213|521 55| 4,06
Efektivitas

TOTAL | 25,38

RERATA | 423

o

Sumber ; Data diolah, 2024

dipersepsi responden paling tinggi
dengan nilai rerata 4,53; dan indikator
Legitimasi bagi para pembuat kebijakan
(X1-1) dipersepsi responden paling rendah
dengan nilai rerata 3,90.
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Nilai  mean  dari  variabel
Akuntabilitas yang dibentuk oleh 6
indikator adalah 4,23 mengindikasikan
bahwa Akuntabilitas Dinas Pendidikan
Pemerintah Kabupaten Gresik dalam
kondisi yang SANGAT BAIK

Tabel 2. Variabel Transparansi Kerja

{ Sk STS T8 KS § 8§
Indtkator Frag | sker | Frag | sker ! Fag | skor! Frag | sker Fraq | s | mean

Maknanya responden merasakan
bahwa setiap tindakan dan keputusan yang
mereka ambil selalu berorientasi pada

kepentingan seluruh anggota KSPPS,
namun dalam mencapai kinerjanya,
mereka tidak melakukannya secara
agresif..

Nilai mean dari variabel Efektifitas yang
dibentuk oleh 8 indikator adalah 3,86
mengindikasikan bahwa Efektifitas ASN Dinas
Pendidikan Kabupaten Gresik dalam kondisi
yang SANGAT BAIK
Tabel 4. Variabel Kinerja

KS S

Informasi mudsh
X2-1 '} gipahami dan 0:0: 1 :2:4:16:10:40: 15 (754483
79 | Publikesi dan " 5 N " P N
X22 y 0§03 1 §2: 3 :128 9 :36:17 {85450
X0-3 ! Lopommbakals 0 0 £ 01 (2:2:8: 6 :24:21 105! 463
TOTAL § 13,37
RERATA | 432

Sumber - Data diolah, 2024

Indikator Laporan Berkala (X2-3)
dipersepsi responden paling tinggi dengan
nilai rerata 4,63; dan indikator Informasi
mudah dipahami dan diakses (X2-1)
dipersepsi  responden paling rendah
dengan nilai rerata 4,38.

Nilai  mean  dari  variabel
Transparansi yang dibentuk oleh 3
indikator adalah 4,52 mengindikasikan
bahwa Transparansi yang dirasakan
responden dalam kondisi yang SANGAT
BAIK.

Skor STS

XS 5

Tabel 3.'_Variabel Efektif}_@s\,m,

Indikator Fraq | skor | Fraq | skor | Fraq | skor| Freg | skor | Freq | skor | mean
Kejelasan
X3-1 | tujuandan 1 1 0 0 8 24 7 28 13 65 | 3,90

sasaran
oo | Ko |
- Stratagi
Proses

0 2 4 7 (21 10 |40 11 55 [ 4,00

r Analisis dan 5 5 2
X33 Picariness 1 1 1 2 6 18 12 48 10 50 | 396
Kebijakan
= Parancanaan - - 5 2
X34 Sy mmakaty 1 1 0 0 5 15 9 36| 10 50 [ 340
Penyusunan
X3 ogram yang 4|4 s 150 8 [32(n 3.80
Matang
Tersadianya

prasarana

X3.7 | Pelaksanaan [y g f g [ 7 101 [ o [36] 9 [as5] 370

vang Efisien >
Sistem

X3-8 P*“g“é‘;"”“ 1|1 | 1| 27|21 9 |36] 12|60 400

TOTAL | 30.86

RERATA | 386

Sumber : Data diolah, 2024

Indikator Tersedianya Sarana dan
prasarana (X3-6) dengan nilai rerata 4,10
artinya dipersepsi responden paling tinggi,
dan indikator Perencanaan yang matang
(X3-4) dengan nilai rerata 3,40 artinya
dipersepsi responden paling rendah.

Skor TS TS 55
Indikator Fraq | skor | Frag | skor | Fraq | skor | Freg | skor | Fraq | skor | mean
vl [Tmepmgemd | g [ o [ 1 | 23 [12]9 |3]17]8s| 450
2 K‘i‘ﬁ?‘ 2| 4] 4 s s {15 |8 |32|1]|s5]38

. Kualitas o . < =
3 e !m 0 o | 4 ] 2 6 9 |36 |15 s | 4,16
Y4 | KuantitssHasil | 0 | O | 3 | 6 | 4 |12 | 10 [40 | 13 | 65 | 410
Y5 Kehadiran T | 1|1 | 2| 6|18 [12 |48 10| 50] 39
Y6 | KefjaramaTim [ 0 0 1 2 4 12 8 32 | 17 | 85 | 403
Y7 Inisiatif 2 | 2| 2| 4« | 3] 9|8 [32]|15] 5] 406
Y8 | k i 1 1 0 0 4 [ 12 8 [ 32|17 ] 85 | 433
Y9 Parilain 0 |02 | 4 |7 [21 10 401155400
Y10 Karakter AR EIE 21 | 9 |36 | 12 | 60 | 400
TOTAL | 1228
RERATA | 4.09

Sumber : Data diolah, 2043
Secara  keseluruhan, indikator

Kualitas Pekerjaan (Y3) dengan nilai
rerata 4,16 artinya dipersepsi responden
paling tinggi; dan indikator Ketepatan
Waktu (Y2) dengan nilai rerata 3,80
artinya dipersepsi responden paling
rendah.

Nilai mean dari variabel Kinerja
yang dibentuk oleh 10 indikator adalah
4,09 mengindikasikan bahwa kinerja ASN
Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik
dalam kondisi yang SANGAT BAIK.
Pengujian Hipotesis (Inner Model)

Gambar 4. Hasil Penelitian
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Dari hasil pengujian hipotesis maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Nilai O = (+) 0,211 dan P value =
0,287 (> 0,05); maka diketahui bahwa
variabel diklat memberikan pengaruh
yang positif yang tidak signifikan
terhadap variabel kinerja.
Berdasarkan arah pengaruh yang
positif, maka disimpulkan bahwa
Hipotesis pertama DITERIMA.

2. Dengan nilai O = (+) 0,287 dan P
value = 0,001 (< 0,05); maka
diketahui bahwa variabel motivasi
memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel
kinerja. Berdasarkan arah pengaruh
yang positif, maka disimpulkan
bahwa Hipotesis kedua DITERIMA.
Dengan nilai O = (+) 0,271 dan P

value = 0,367 (> 0,05); maka diketahui

bahwa variabel diklat memberikan
pengaruh yang positif yang tidak
signifikan terhadap variabel kinerja.

Berdasarkan arah pengaruh yang positif,

maka disimpulkan bahwa Hipotesis ketiga

DITERIMA

Akuntabilitas Memberikan Pengaruh
Positif Tidak Signifikan Terhadap
Kinerja ASN di Dinas Pendidikan
Kabupaten Gresik

Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Auditya et al.
(2013); Dewi et al. (2021); Moerrin &
Priono (2022) dan Dewi & Hadiprajitno
(2023) yang menghasilkan kesimpulan
penelitian bahwa akuntabilitas secara
statistik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja  pegawai.  Namun
penelitian ~ Jitmau et al.  (2017)
menyimpulkan hasil yang berbeda, yakni
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap
kinerja.

Dari enam indikator pengukuran
Akuntabilitas, indikator "keterbukaan"
dipersepsi paling tinggi oleh responden,
menunjukkan keyakinan bahwa
masyarakat dapat melihat laporan

anggaran dan catatan kegiatan Dinas
Pendidikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa transparansi dalam pengelolaan
anggaran dan kegiatan diakui dengan baik
oleh ASN, sesuai dengan pandangan Silva
et al. (2022) bahwa akuntabilitas di sektor
pemerintahan adalah pembuktian atas
penggunaan sumber daya publik. Namun,
indikator "legitimasi bagi para pembuat
kebijakan" dipersepsi paling rendah,
menunjukkan bahwa transparansi tidak
cukup meningkatkan legitimasi pengambil
kebijakan di mata responden. Ini bisa
berarti bahwa laporan dan kegiatan
diungkapkan  secara  terbuka  tidak
ditujukan untuk meningkatkan legitimasi
pembuat kebijakan, dalam kata lain,
prinsip akuntabilitas yang dilakukan Dinas
Pendidikan Kabupaten Gresik semata-

mata mengikuti aturan pemerintahan yang
berlaku

Transparansi Memberikan Pengaruh
Positif Signifikan Terhadap Kinerja
ASN di Dinas Pendidikan Kabupaten
Gresik

Temuan penelitian ini sedikit
berbeda dengan hasil penelitian Putri
(2020) yang menyimpulkan bahwa
transparansi  berpengaruh dan  tidak
signifikan terhadap kinerja pemerintah
desa. Temuan penelitian ini sesuai dengan
penelitian Elkha & Wahidahwati (2021);
Kushartiningsih & Riharjo (2021); Muafik
et al. (2021); dan Moerrin & Priono
(2022) yang menyimpulkan abhwa
transparansi secara statistik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai PT Jasamitra Propertindo.

Indikator  variabel transparansi
"laporan berkala" dipersepsi paling tinggi
oleh responden, menunjukkan bahwa
pelaporan rutin menjadi elemen penting
yang diakui dalam  meningkatkan
transparansi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Schnackenberg et al. (2020)
yang menyatakan bahwa transparansi
adalah persepsi kualitas informasi yang
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terdiri  dari  keterbukaan informasi,
kejelasan, dan akurasi. Namun, indikator
"informasi mudah dipahami dan diakses"
dipersepsi paling rendah, yang
mengindikasikan adanya tantangan dalam
penyampaian informasi yang jelas dan
mudah diakses oleh semua pihak. Ini
menunjukkan bahwa meskipun laporan
berkala dilakukan dengan baik, masih ada
ruang untuk perbaikan dalam
penyampaian informasi yang lebih mudah
dipahami dan diakses oleh masyarakat dan
pihak terkait.

Keterkaitan antara transparansi dan
kinerja ASN dapat dilihat dari bagaimana
laporan berkala yang jelas dan teratur
dapat meningkatkan akuntabilitas dan
memperbaiki kualitas pekerjaan. Namun,
untuk mencapai peningkatan kinerja yang
lebih komprehensif, diperlukan upaya
untuk membuat informasi lebih mudah
dipahami dan diakses oleh semua pihak.
Dengan meningkatkan kejelasan dan
aksesibilitas informasi, diharapkan ASN
dapat bekerja lebih efisien dan tepat
waktu, sehingga keseluruhan kinerja dapat
meningkat sesuai dengan harapan.
Transparansi yang baik tidak hanya
tentang frekuensi pelaporan, tetapi juga
tentang memastikan informasi tersebut
dapat dimengerti dan digunakan secara

efektif oleh semua pihak yang
berkepentingan.
Efektifitas Memberikan Pengaruh

Positif Tidak Signifikan Terhadap
Kinerja ASN di Dinas Pendidikan
Kabupaten Gresik

Temuan atas pengujian hipotesis
ketiga ini menunjukkan bahwa meskipun
efektivitas berkontribusi positif,
dampaknya tidak cukup besar untuk
meningkatkan  kinerja ASN  secara
signifikan. Temuan penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Waruwu (2024)
yang menyimpulkan bahwa efektifitas
kerja berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Namun temuan ini mirip dengan hasil
penelitian Sutra & Prabawa (2020); Syam
(2020); Ananda & Badera (2022); Basri &
Arsal (2022) yang menyimpulkan adanya
pengaruh efektif yang signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Keterkaitan antara efektivitas dan
kinerja ASN dapat dilihat dari bagaimana
tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai dapat meningkatkan kualitas
pekerjaan, namun kurangnya perencanaan
yang matang menghambat ketepatan
waktu dalam penyelesaian tugas. Untuk
meningkatkan  kinerja ~ASN  secara
keseluruhan, perlu adanya perbaikan
dalam perencanaan yang lebih matang
agar dapat mendukung efektivitas secara
keseluruhan. Dengan perencanaan yang
lebih baik, diharapkan ASN dapat bekerja
lebih efisien dan tepat waktu, sehingga
dapat mencapai tujuan organisasi dengan
lebih efektif. Efektivitas yang tinggi tidak
hanya membutuhkan sarana dan prasarana
yang memadai, tetapi juga perencanaan
yang matang untuk memastikan bahwa
semua sumber daya digunakan secara

optimal dan tujuan organisasi dapat

tercapai  dengan tepat waktu dan

berkualitas tinggi.

PENUTUP

1. Akuntabilitas memiliki pengaruh
positif namun tidak  signifikan
terhadap kinerja ASN. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  meskipun
terdapat upaya untuk meningkatkan
akuntabilitas, seperti keterbukaan

informasi keuangan dan kegiatan,
dampaknya belum cukup signifikan
untuk meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Perlu dilakukan
penguatan akuntabilitas, khususnya
dalam aspek legitimasi pembuat
kebijakan,  untuk  meningkatkan
kepercayaan publik dan mendorong
kinerja ASN yang lebih baik.

2. Transparansi memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
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ASN. Transparansi, khususnya dalam
bentuk pelaporan berkala yang jelas
dan teratur, berkontribusi pada
peningkatan  kualitas  pekerjaan.
Namun, masih terdapat tantangan
dalam penyampaian informasi yang
mudah dipahami dan diakses oleh
semua pihak. Meningkatkan kejelasan
dan aksesibilitas informasi dapat
membantu ASN bekerja lebih efisien

dan tepat waktu, sehingga
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

3. Efektivitas memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap

kinerja ASN. Tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai mendukung
peningkatan  kualitas  pekerjaan.
Namun, perencanaan yang kurang
matang. menjadi penghambat dalam
mencapai efektivitas yang optimal.
Peningkatan  efektivitas  melalui
perencanaan yang lebih matang dapat
membantu ASN bekerja lebih efisien
dan tepat waktu, sehingga mencapai
tujuan organisasi dengan lebih efektif
Saran Penelitian Selanjutnya :

a) Akuntabilitas: Perdalam faktor-faktor
yang mempengaruhi akuntabilitas dan
kinerjanya.

b) Transparansi: Kaji dampak jangka
panjang dan bandingkan bentuk-
bentuk transparansi.

c) Efektivitas: Kembangkan model yang

lebih  komprehensif dan lakukan
penelitian interdisiplin.
Saran  Praktis untuk  Dinas

Pendidikan Kab. Gresik

a) Perkuat akuntabilitas: tingkatkan
legitimasi pembuat kebijakan, perkuat
mekanisme pelaporan, tingkatkan
komunikasi.

b) Tingkatkan transparansi: terapkan
sistem pelaporan berkala,
publikasikan data kinerja, dorong
partisipasi publik.

c) Tingkatkan  efektivitas:  lakukan

perencanaan matang, sediakan sarana

prasarana ~ memadai,  tingkatkan
kompetensi ASN, terapkan sistem
reward & punishment yang adil &

transparan.
d) Bangun budaya akuntabilitas &
transparansi: tanamkan nilai-nilai

akuntabilitas & transparansi, dorong
komunikasi terbuka, lakukan edukasi
& pelatihan, ciptakan lingkungan

kerja kondusif.
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